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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian di SMA IT Al-Fatih Lampung
Tengah dengan tujuan untuk mengetahui hambatan belajar fisika
dalam jaringan yang ditinjau dari online learning self efficacy dimasa
pandemi COVID-19 dan untuk mengetahui dimensi dalam online
learning self efficacy yang menjadi hambatan belajar fisika dalam
jaringan di masa pandemic COVID-19.

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. ~Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan hambatan belajar fisika dalam jaringan di masa
pandemi COVID-19 dengan menyebarkan angket menggunakan skala
online learning self efficacy. Penelitian ini melibatkan responden
sebanyak 52 siswa SMA IT Al-Fatih Lampung Tengah. Dalam
pengolahan data hasil penelitian, menggunakan model analisis data
Miles dan Hubermen dan uji keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dimensi online learning
self efficacy terendah terletak pada dimensi kepercayaan diri untuk
berinteraksi dengan teman sekelas dan juga kepercayaan diri untuk
menyelesaikan tugas ataupun belajar daring.

Kata Kunei: Efikasi Diri, Hambatan ‘Belajar, Online Learning Self
Efficacy,



ABSTRACT

Research has been conducted at SMA IT Al-Fatih Lampung
Tengah with the aim to determine the barriers to learning physics in
the network in terms of online learning self efficacy during the
COVID-19 pandemic and to determine the dimensions in online
learning self efficacy that become obstacles to learning physics in the
network during the COVID-19 pandemic.

The research conducted is a qualitative descriptive research.
This study was conducted to determine and describe the barriers to
learning physics in the network during the COVID-19 pandemic by
distributing questionnaires using the online learning self efficacy
scale. This study involved respondents as many as 52 High School
students IT Al-Fatih Central Lampung. In the data processing of
research results, using the Miles and Hubermen data analysis model
and test the validity of the data using source triangulation.

The results showed that the lowest dimension of online
learning self efficacy lies in the dimension of confidence to interact
with classmates and also confidence to complete tasks or learn online.

Keywords: Learning Barriers, Online Learning Self Efficacy, Self
Efficacy
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Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS. Al-
Insyirah: 5-6)
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Kamu sungguh-sungguh akan_ diuji terhadap hartamu dan‘dirimu dan
(juga) kamu'sungguh-sungguh akan ‘mendengar dari’ orang-orang
yang diberi Kitab_sebelum. kamu_dan -dari_.orang-orang yang
mempersekutukan Allah, ‘gangguan yang banyak yang menyakitkan
hati. jika kamu bersabar dan bertakwa, Maka Sesungguhnya yang

demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan. (QS. Al-Imran:
186)
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Pada bagian ini, penulis akan mempertegas maksud dari
penulisan agar pembahasan tidak keluar dari judul yang akan
dibahas. Skripsi yang berjudul: Analisis Hambatan Belajar Fisika
Dalam Jaringan Di Masa Pandemi COVID-19 SMA IT Al-Fatih
Lampung Tengah Di Tinjau Dari Online Learning Self Efficacy.
Adapun yang perlu dijelaskan pada bagian judul sebagai berikut:

1. Hambatan Belajar
Hambatan Belajar adalah suatu kendala, halangan
ataupun rintangan yang memperlambat fokus usaha dalam
menerima pengetahuan.' Ketika hambatan ini terjadi, maka
suatu tugas tidak-akan pernah selesai atau mencapai tujuan
yang dituju.

2. Pembelajaran Fisika:Dalam Jaringan

Pembelajaran Fisika adalah-adalah preses mengajar anak-
anak untuk belajar salah satucabang ilmu sains yaitu Fisika.
Kembali pada pengertian awal bahwa salah satu kewajiban
guru melakukan melakukan proses pembelajaran saat jam
belajar di kelas. Pembelajaran dalam jaringan merupakan
pemanfaatan media belajar yang menggunakan media dengan
tetap terhubung pada internet sebagai salah satu penunjang
sarana pembelajaran. Sehingga bisa diartikan pembelajaran
Fisika dalam jaringan adalah proses belajar mengajar antara
guru dan siswa dalam mempelajari bidang ilmu Fisika dengan

Mata
2017.

! Arie Muhamamd Firmansyah, Analisis Hambatan Belajar Mahasiswa Pada
Kuliah Statistika, Jurnal Penelitian dan Pembelajaran Matematika, 10, No. 2,

1



2

menggunakan media belajar online sebagai yang utama dalam
proses belajar dan mengajar.?

3. Online Learning Self Efficacy

Online learning self efficacy bisa diartikan sebagai
keyakinan dalam diri seseorang untuk menyelesaikan tugas
tertentu menggunakan system e-learning atau bisa di sebut
sebagai pembelajaran online”.® Dalam hal ini Online learning
self efficacy mempunyai peran yang cukup besar untuk
menentukan efektif atau tidaknya belajar online di masa
pandemi.

B. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya dunia pendidikan pada era teknologi dan
revolusi industri 4.0 menjadikan pendidikan nasional harus terus
dikembangkan agar bisa terus bergerak seiring zaman yang terus
menerus makin sangat pesat pertumbuhannyta. Pendidikan adalah
salah satu.parameter suatu bangsa ' dikatakan berhasil untuk
mensejahterakan pendidikan bangsanya. Saat ini cara pandang
mengukur:kemajuan suatu,bangsa sudah mengalami perubahan,
parameter, pertama melihat"kemajuan bangsa dengan kekayaan
alam yang “dimiliki_ _kemudian.~berubah—menjadi layak atau
tidaknya manusia yang berada didalamnya atau bisa dikatakan
sumber daya manusia yang maju dan makin berkembang yang
menjadi tolak ukur suatu bangsa yang bisa dikatakan maju.*

Didalam pendidikan terdapat proses menerima ilmu dan
pentransfer ilmu. Belajar merupakan proses dari perkembangan
hidup manusia. Melalui belajar, manusia berkembang. Teori

% Rudi Haryadi and Rifatul Jannah, Pembelajaran Fisika Pada Siswa

Sekolah Menengah Atas (SMA), Jurnal Pendidikan 4, No. 2. (2020)

3S. A. Ithriah, D. Ridwandono, and T. L.M. Suryanto, “Online Learning
Self-Elthriah, S. A., Ridwandono, D., & Suryanto, T. L. M. (2020). Online Learning
Self-Efficacy: The Role in E-Learning Success. Journal of Physics: Conference
Series, 1569(2). Https://Doi.Org/10.1088/1742-6596/1569/2/022053fficacy: The R,”
Journal of Physics: Conference Series 1569, no. 2 (2020).

* Abuddin Nata, Persfektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Cet. 3;
Jakarta: Kencana, 2014), h. 2.
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belajar kognitif memandang belajar adalahsebuah mekanisme
yang menitik pointkan proses tersebut dibandingkan dengan hasil
belajarnya. Menurut Asri Budiningsih proses belajar didalamnya
menuntut manusia untuk selalu berfikir secara meluas dan
tersusun.”> Agar manusia lebih terbiasa terhadap proses yang
terjadi secara terus menerus dalam kegiatan belajar. Maka bisa
dikatakan dalam proses belajar, manusia membutuhkan segala
aspek yang ada didalam dirinya untuk mencari tahu apa yang
belum diketauhinya. Sesuai dalam firman Allah sebagai berikut:

£ //,T’MT
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— — 3=z
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Dan Allah ;mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak'ssmengetahui  sesuatupun, dan dia  memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan thati, agar kamu bersyukur. (QS.
An-Nahl:78)°

Firman Allah SWtersebut™merupakan informasi yang
Allah SWT berikan kepada manusia bahwasanya saat manusia
dikeluarkan dari rahim sang ibunda hal yang paling mendasar
adalah kondisi manusia tersebut dalam kondisi tidak mengetahui
suatu apapun. Dan Allah memberikan apa yang manusia
butuhkan untuk mengelola ketidak tahuannya terhadap suatu
apapun dengan tiga potensi, yaitu pendengaran, penglihatan dan
hati nurani. Maka tahu dan mempunyai ilmu harus
mengoptimalkan apa yang Allah SWT berikan termasuk ketiga
potensi tadi dengan sangat baik yaitu salah satunya dengan

® Muhamad Irham dan Novan Ardy W, Psikologi Pendidikan Teori dan
Aplikasi dalam Proses Pembelajaran, (Yogyakarta: ArRuzz Media, 2013), h. 164

® Al-Fatih, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Tangerang: CV Alfatih Berkah
Cipta), h. 275
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belajar. Ketika manusia tidak menggunakan potensi
(pendengaran, penglihatan dan hati), sudah Allah kabarkan
bagaimana gambaran manusia yang tidak mau mengikuti arahan-
Nya di dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

2
£

Lsls A w\!\,ugt\_jﬁ_csw@ B155 Jals

7 s f/’;///,a 4 4”}959}// _— ,,,/4
N OlE LAY G Ognate Y el WA G sk N

}} /';‘.CJ g A _ £ 2o - 2

Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
melihaty(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan merekasmempunyai
telinga (tetapi). tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah)=Mereka.itu sebagai binatang ternak;bahkan mereka
lebih sesat lagi. mereka ftulah orafg-orang yang lalai.’

(QS. Al-A’raf:179)

Dikutip dalam College Student Journal bahwasanya dampak
dari pandemi COVID-19 ini sangat besar pengaruhnya dan ada
kondisi yang sangat dipertaruhkan karena merupakan salah satu
krisis yang terjadi di era transisi di dunia pendidikan dan
merupakan tantangan besar bagi pelajar di belahan bumi
manapun, termasuk Indonesia. “Dengan tantangan seperti ini,
siswa di harus bisa beradaptasi dengan cara belajar yang baru.
Yang biasanya belajar dilakukan dengan tatap muka atau bisa
dikatakan sebagai pembelajaran konvensional mulai beralih
menjadi pembelajaran yang dilaksanakan dengan terbatasnya

7 Ibid, h. 174
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jarak atau biasa di sebut untuk era sekarang sebagai pembelajaran
daring™.?

Dikutip dari surat edaran nomor 15 tahun 2020 tentang
pedoman penyelenggaran belajar dari rumah dalam masa darurat
penyebaran corona virus disesase Yyang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwasanya sistem
belajar mulai dijalankan dengan tetap memperhatikan jarak untuk
mencegah virus COVID-19 yang makin meluas dengan
menerapkan pembelajaran jarak jauh atau yang diebut program
belajardalam jaringan dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan yang sudah diterapkan oleh Negara.

Melalui wawancara guru pengampu mata pelajaran fisika
SMA IT Al-Fatih Lampung Tengah didapatkan informasi bahwa
pembelajaran fisika dimasa pandemi berlangsung secara daring
dan media yang digunakan selama pembelajaran berupa
whatsApp grup, google classroom juga digunakan bahan ajar
seperti video pembelajaran dan e-learning. Kemudian disisi lain
pendidik mengungkapkan ketika pembelajaran.dalam jaringan
berlangsung hanya menggunakan metode diskusi dan beliau juga
mengungkapkan * bahway, sedikits ada ‘kendala fKetika proses
pembelajaran berlangsungrdalam jaringan yaitu tidak sesuainya
antara rancamngan_proses-pembelajaran-yang.dibuat dengan yang
ada di lapangan.® Sepefti kefdala penggunaan media yang
didapatkan dari Kementerian Agama yaitu semacam aplikasi e-
learning yang tidak bisa dijalankan karena di hack oleh orang
yang tidak bertanggung jawab sehingga menghambat peroses
pembelajaran beberapa saat. Selain itu, Bapak Ngadiono
menyampaikan bahwa ketika pembelajaran fisika dalam jaringan
(daring) berlangsung, peserta didik semakin pasif dan ketika
diskusi jarang ada yang mengemukakan pendapat dan
menghidupkan suasana. Hal ini dikuatkan dengan hasil angket

®Kerri Mulqueen, Sara Silverstein, and Christine Reina, “Emergency Online
Learning: College Student Perceptions during the COVID-19 Crisis,” College Student
Journal 55, no. 1 (2021): 29-46.
Ngadiono, Wawancara Dengan Peneliti, SMA IT Al-Fatih Lampung
Tengah, Lampung Tengah 2020
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pra penelitian yang peneliti sebarkan didapatkan hasil 82,14%
menyatakan kurang efektifnya pembelajaran fisika dalam
jaringan. 90,47% menyatakan kurang efektifnya media yang
digunakan. 71,42% belum efektif sarana dan prasarana yang
diberikan. 88% menjawab belum memahami materi yang
disampaikan dimasa pandemi dan 98,9% adanya hambatan yang
berlangsung selama proses pembelajaran.

“Dalam International Review Of Research In Open And
Distributed Learning Journal disebutkan bahwa pembelajaran
daring lebih fleksibel, berpusat pada peserta didik daripada
pembelajaran yang bertatap muka. Dan juga dengan metode
pembelajaran daring, siswa bertanggung jawab terhadap dirinya
sendiri untuk mengelola, merencanakan dan juga menilai proses
belajar mereka sendiri karena guru bukan lagi menjadi pusat
belajar dan mengajar, justru siswa yang menjadi kunci dalam
pembelajaran. Perbedaan yang paling menonjol antara
pembelajaran konvensional dengan pembelajaran online adalah
siswa dituntut untuk. lebih percaya diri dalam tindakan yang
berhubungan dengan internet karena siswa harus mampu dalam
mengatif®. sendiri  proses_ belajarnya™®. Jika #dalam proses
pembelajaran daring siswa mengalami tingkat kepercayaan diri
yang rendah+kemungkinan. siswa-yang-mengikuti pembelajaran
daring kurang terlibat di*dalantiya dan memiliki lebih sedikit
kesempatan berinteraksi dalam proses pembelajaran.

SMA IT Al-Fatih Lampung Tengah adalah lembaga
pendidikan yang menyelenggarakan sistem pembelajaran dalam
jaringan selama pandemi COVID-19. Yang bertujuan tetap
memberikan layanan pendidikan dengan harapan program atau
sistem yang baru saja dijalankan akan berjalan dengan baik
ditengah wabah yang terjadi. Pada proses pembelajarannya, siswa
dan guru sudah menggunakan media pembelajaran secara online,
inilah yang menyebabkan masalah baru dalam proses belajar
yang kaitannya dengan model pembelajaran, cara belajar dan

0Serpil Kocdar et al., “Measuring Self-Regulation in Self-Paced Open and
Distance Learning Environments,” International Review of Research in Open and
Distance Learning 19, no. 1 (2018): 25-43.
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teknis belajar. Meluasnya kejadian kurang siapnya sistem
pendidikan di Indonesia dalam menghadapi tatacara belajar
mengajar yang mulai diterapkan menggunakan internet dengan
jarak jauh. Perubahan inilah yang menyebabkan siswa yang
awalnya berada pada zona nyaman mulai dipaksa untuk merubah
gaya belajar dan diharuskan untuk beradaptasi dengan gaya
belajar yang jarang bahkan belum pernah mereka lakukan
sebelumnya. Peralihan proses pembelajaran inilah yang
memunculkan banyak kendala dan hambatan terutama bagi siswa
yang mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran
dalam jaringan. Dan perubahan bentuk pembelajaran ini pula
yang mempengaruhi self efficacy tiap siswa berbeda. “Karena
terdapat beberapa hal yang mempengaruhi self efficacy
seseorang, dikutip dalam jurnal Pendidikan Indonesia bahwa
beberapa factor yang mempengaruhi self efficacy diantaranya
kesulitan tugas yang dihadapi, jumlah dukungan dan usaha untuk
berhasil pada tujuan belajar.”*! Beberapa hambatan dalam belajar
seperti ini yang akan-memngaruhi prose belajar mengejarterlebih
dalam sistem yang baru diterapkan di kondisi saat ini. Terlepas
dari penjabaran dan kondisi barusdalam dunia pendidikan pasca
mewabahnya pandemi.inisPeneliti ingin mencari tahulebih dalam
terkait Analisis. Hambatan Belajar- Fisika_Dalam Jaringan Di
Masa Pandemi COVID-19 SMA'IT Al-Fatih Lampung Tengah
Di Tinjau Dari Online Learning Self Efficacy pada siswa. Untuk
mengetahui, adakah hambatan yang terjadi jika diukur
menggunakan online learning self efficacy.

C. Fokus dan Subfokus Penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah Analisis Hambatan
Belajar Fisika Dalam Jaringan Di Masa Pandemi COVID-19
SMA IT Al-Fatih Lampung Tengah Di Tinjau Dari Online
Learning Self Efficacy. Dan dari fokus masalah tersebut,
diturunkan subfokus penelitian menjadi:

“Esa Nur Wahyuni et al., “Online Learning During the Covid-19 Pandemic:
Reflection on Self-Efficacy of Primary School Teachers in Teaching Online,” JPI
(Jurnal Pendidikan Indonesia) 10, no. 4 (2021): 774-783.
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1. Hambatan belajar siswa dikarenakan berubahnya cara
belajar yang awalnya konvensional menjadi daring.

2. Berpengaruhnya kesiapan atau ketidaksiapan belajar dengan
sistem daring akan berpengaruh terhadap self efficacy siswa
dan berpengaruh juga ada atau tidaknya hambatan yang
terjadi selama prose belajar daring.

3. Hambatan selama belajar daring dimasa pandemi akan di
teliti lebih jauh menggunakan indicator online learning self
efficacy.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus dan subfokus masalah penelitian diatas,
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah skala dimensi dalam online learning self efficacy
menjadi  salah satu  hambatan dalam pelaksanaan
pembelajaran dalam jaringan di SMA IT Al-Fatih Lampung
Tengah di masa pandemic COVID-19?

2. Apa saja dimensi dalam online learning self efficacy yang
menjadi hambatan siswa dalam proses belajar fisika dalam
jaringan selama pandemic COVID-19?

E. TujuanPenelitian
Berdasarkan— rumusan.. masalah. tersebut, tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hambatan belajar fisika dalam jaringan
yang ditinjau dari online learning self efficacy dimasa
pandemi COVID-19.

2. Untuk mengetahui dimensi dalam online learning self
efficacy yang menjadi hambatan belajar fisika dalam
jaringan di masa pandemic COVID-19.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang berjudul analisis hambatan
pembelajaran fisika dalam jaringan di masa pandemi COVID-19
pada, diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Manfaat Teoritis
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang Analisis Hambatan Belajar Fisika Dalam Jaringan
Di Masa Pandemi COVID-19 SMA IT Al-Fatih Lampung
Tengah Di Tinjau Dari Online Learning Self Efficacy.

b. Mengembangkan pemahaman ilmu pengetahuan yang
berkaitan tentang Analisis Hambatan Belajar Fisika Dalam
Jaringan Di Masa Pandemi COVID-19 SMA IT Al-Fatih
Lampung Tengah Di Tinjau Dari Online Learning Self
Efficacy.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat menambah wawasan
peneliti dan sarana penerapan ilmu yang telah diperoleh di
bangku kuliah terhadap problematika dunia pendidikan
saat ini.

b. Bagi Bapak/Ibu guru, manfaat penelitian yang diperoleh
yaitu mengetahui Hambatan Belajar: Fisika Dalam Jaringan
Di Masa Pandemi COVID-19 SMA IT Al-Fatih Lampung
Tengah Di Tinjau Dari Online Learning Self Efficacy.
Dengan hasil penelitian, inisdiharapkan bisa menjadi kritik
dan_ saran untuk™“guru” ‘dan semua lembaga yang
menyediakan wadah sebagai tempat berlangsungnya proses
pembelajaran dalam jaringan yang memanfaatkan media
internet, dengan demikian prose pembelajarn dapat
berjalan dengan lancarjuga bisa tercapainya tujuan
pembelajaran yang menjadi tujuan bersama.

c. Bagi pembaca, dapat dijadikan perbandingan untuk
pengadaaan penelitian, khususnya tentang analisis
hambatan pembelajaran dalam jaringan.

G. Penelitian Relevan
Berdasarkan tinjauan penelitian yang telah dilakukan dengan
melihat hasil beberapa penelitian yang lain, ditemukan hasil
penelitian yang relevan yang cukup sesuai dengan topik
penelitian yang akan dibahas, diantaranya sebagai berikut:
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1. Penelitian oleh Nuri Kara yang dilakukan pada tahun 2021.
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat beberapa faktor yang
menghambat  pembelajaran  online dimasa pandemi.
Diantaranya dari faktor konten online, tugas online, guru,
dan masalah psikologis.*

2. Penelitian oleh Ummi Mukaramah dan Wiwik Wijayanti
yang dilakukan pada tahun 2021. Data yang dihasilkan dari
penelitian tersebut diketahui bahwa faktor yang menghambat
ketika pembelajaran online di masa pandemi berlangsung
adalah fasilitas dan infrastruktur, kompetensi digital guru
serta motivasi dari diri siswa sendiri.*®

3. Penelitian oleh Ronnie E. Baticulan yang dilakukan pada
tahun 2021 menghasilkan temuan diantaranya faktor yang
menghambat siswa jurusan kesehatan adalah hambatan
teknologi, hambatan individu, hambatan internal,hambatan
kelembagaan dan hambatan komunitas.**

4. Penelitian oleh Diane O’Doherty yang dilakukan pada tahun
2018 yang menghasilkan penelitian yaitu faktor yang
menghambat pembelajaran online pada siswa jurusan
kesehatan diantaranya yaitu-hambatan tentang”kemampuan
diri,, waktu, sarana“dan ‘prasarana, komunikasi yang buruk
antara Siswa dengan-guru dan-etika:*®

5. Penelitian oleh Md. Tariqul*islam dan Tasnim Ibnat Habib
yang dilakukan pada tahun 2021 dan mendapatkan hasil
penelitian bahwa dalam pembelajaran online yang dilakukan
berbagai universitas di Bangladesh terdapat beberapa

12Nuri Kara, “Enablers and Barriers of Online Learning during the Covid-19 Pandemic: A Case
Study of an Online University Course,” Journal of University Teaching and Learning Practice 18, no. 4
(2021).

¥Ummi Mukarromah and Wiwik Wijayanti, “Implementation of the Online
Learning at Vocational High School during Covid-19: Between Obligations and
Barriers,” Jurnal Pendidikan Vokasi 11, no. 1 (2021): 92-101.

14Ronnie E. Baticulon et al., “Barriers to Online Learning in the Time of COVID-19:
A National Survey of Medical Students iy, (e philippines,” Medical Science Educator 31, no. 2 (2021); 615-626,
https://doi.org/10.1007/s40670-021-01231-z.

YDiane O’Doherty et al., “Barriers and Solutions to Online Learning in

Medical Education — an Integrative Review,” BMC Medical Education 20, no. 22
(2018): 832-834.
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hambatan yang dialami mahasiswa yaitu hambatan
lingkungan, hambatan e-learning dan hambatan psikologis.®

6. Riset yang dilakukan oleh Sawsan Abu Muhammad pada
tahun 2020 menghasilkan temuan terkait penyelenggaraan
proses belajar mengajar secara daring di Yordania, para
orangtua siswa mengalami berbagai hambatan diantaranya
hambatan pribadi, teknis, logistic dan keuangan.’

7. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rasalan Nazir
dan Mohsin Raza Khan pada tahun 2021 menghasilkan
penelitian berupa mahasiswa Pakistan yang tinggal di
pedesaan lebih terpengaruh dengan adanya pembelajaran
online dikarenakan teridentifikasinya hambatan saat proses
pembelajaran  berlangsung  dikarenakan  kurangnya
infrastruktur.™®

Pembaharuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini
dengan riset yang sebelumnya adalah akan dilakukannya penelitian
terkait hambatan belajar_fisika dalam jaringan dimasa pandemi
COVID-19 di tinjau dari online learning self efficacy. Hal ini
dilakukan karena dari penelitian diatas, hanya terfokus pada
hambatan'saja baik secarayinternal, maupun eksternal. Maka dari
itu, dimensi pada.online learning self. efficacy yang .dikembangkan
oleh Shen yang.akan-menjadi pembaharuan.dalam penelitian ini.
Apakah dimensi tersebut juga mefjadi salah satu hambatan untuk
berjalannya proses belajar fisika dalam jaringan di masa pandemi
COVID-19.

®Md. Tariqul Islam and Tasnim Ibnat Habib, “Barriers of Adopting Online
Learning Among the University Students in Bangladesh During Covid-19,”
Indonesian Journal on Learning and Advanced Education 4, no. 1 (2022): 71-91.

YSawsan Abuhammad, “Barriers to Distance Learning during the COVID-
19 Outbreak: A Qualitative Review from Parents’ Perspective,” Heliyon 6, no. 11
(2020): e05482, https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2020.e05482.

®Muhammad Arsalan Nazir and Mohsin Raza Khan, “Exploring the
Barriers to Online Learning During the COVID-19 Pandemic. A Case of Pakistani
Students from HEIs [Higher Education Institutions],” GIST — Education and Learning
Research Journal 23, no. 23 (2021): 81-106.
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H. Metode Penelitian
1. Metode dan Prosedur Penelitian
Penelitian adalah langkah-langkah yang berisi sebuah solusi
berupa kebenaran  untuk memecahkan masalah yang
timbul.”® Dikutip dalam buku Metodologi Penelitian
Pendidikan  menyebutkan penelitian adalah  kegiatan
struktural yang diharuskan untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan ataupun sebuah hambatan yang muncul dengan
menggunakan jawaban yang mendekati kebenaran.?’ Dari
beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian adalah  kegiatan yang sistematis  untuk
memecahkan masalah yang ada untuk menemukan jawaban
yang mendekati kebenaran mengenai permasalahan yang ada.
Metode penelitian merupakan sarana atau alat untuk
mencapai tujuan penelitian. Oleh karenanya sebagai alat,
maka dapat dipergunakan secara feleksibel tidak rigid atau
kaku sehingga cara penelitian dapat dilakukan secara variatif
tergantung pada obyek forma disiplin ilmu yang diteliti.?*
Menurut pendapat yang lain, menyebutkan metode penelitian
adalah, cara ilmiah untuk. mendapatkan data®dengan tujuan
dan ‘kegunaan tertentu.”? Fokus -dari_penelitian ini adalah
hambatan-belajar siswa dikarenakan berubahnya cara belajar
yang awalnya konvensional ménjddi daring. Berpengaruhnya
kesiapan atau ketidaksiapan belajar dengan sistem daring
akan berpengaruh terhadap self efficacy siswa yang
mengikuti belajar dengan memanfaatkan internet sebagai
salah satu jalan untuk belajar dan berpengaruh juga ada atau
tidaknya hambatan yang terjadi selama proses belajar daring.
Hambatan selama belajar daring dimasa pandemi akan di

1 Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia,
(Yogjakarta: Deepublish, 2018), h. 8.

2 |wan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Kuningan:
Hidayatul Quran Kuningan, 2019), h. 4.

2L Nurul Qamar dkk, Metode Penelitian Hukum, (Makassar: CV. Social
Politic Genius, 2017), h. 4.

22 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2018), h. 2.
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teliti lebih jauh menggunakan skala online learning self
efficacy. Berdasarkan tujuan dari fokus penelitian dari
penelitian ini yakni mengungkap, mengetahui hambatan
belajar fisika ditinjau dari online learning self efficacy juga
mengetahui dimensi yang terdapat dalam online learning self
efficacyyang menjadi faktor hambatan belajar tersebut, maka
penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data ada pada suatu latar alamiah dengan
maksud manafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel
sumberdata dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan
dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif.”® Adapun metode yang dilakukan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskripstif.
Metode deskriptif yaitu metode yang digunakan untuk
menggambarkan (to describe), menjelaskan dan menjawab
persoalan-persoalan tentang peristiwa yang terjadi saat ini,
baik tentang fenomena sebagaimana adanya maupun analisis
hubingan antar berbagai. variabel dalam' suatt’ peristiwa.?
Jadi,. penelitian- Adeskriptif's adalah®  penelitian  yang
mendeskripsikan, menggambarkan~ peristiwa secara rinci.
Tujuan penelitian ini = adalah mendeskripsikan atau
mengungkap, mengetahui hambatan belajar fisika ditinjau
dari online learning self efficacy juga mengetahui dimensi
yang terdapat dalam online learning self efficacy. Penelitian
ini bersifat deskripstif karena peneliti harus mengungkapkan
gambaran tentang hambatan pada aspek proses pembelajaran
Fisika. Gambaran tersebut diungkapkan dengan cara
menganalisis hambtan belajar fisika dalam jaringan dengan

2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (
Sukabumi: CV Jejak, 2018), h. 7.

2 Yuberti and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian
Pendidikan Matematika dan Sains, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja,
2017), h. 18.



14

meninjau skala dimensi yang terdapat dalam online learning
self efficacy secara rinci.

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dipakai
untuk mengumpulkan data guna menjawab pertanyaan
penelitian yang diajukan dalam penelitian. Dalam penelitian
ini, prosedur yang digunakan adalah:

a. Tahap Pra Survey

1)

2)

8)

4)

5)

6)

Pra Survey

Peneliti melakukan pra survey di SMA IT Al-Fatih
Lampung Tengah tepatnya kelas X, XI, XII IPA.
Dengan menggunakan angket serta melakukan
wawancara guru dan beberapa siswa di kelas
tersebut.

Penyusunan Proposal Penelitian

Setelah menemukan pra survey dan menemukan
masalah yang ada pada peserta didik SMA IT Al-
Fatih. Lampung Tengah, maka peneliti menyusun
proposal penelitian dengan judul “Hambatan Belajar
Fisika Dalam Jaringan Dimasa /Pandemi COVID-19
Ditinjau Dari,Online Learning Self Efficacy”.
Membuat Instrumen

Membuat _instrumen-penelitian-=berupa pedoman
wawancara dafl angket.

Validitas Instrumen

Instrumen yang telah dibuat kemudian di judgement
untuk mempertimbangkan agar layak dan sesuali
dengan ketentuan untuk dipergunakan dalam
penelitian.

Uji coba Instrumen Penelitian

Dengan melakukan penelitian di SMA IT Al-Fatih
Lampung Tengah.

Membuat Hasil Penelitian

Menulis analisis data dan temuan pada penelitian.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA IT Al-Fatih Lampung
Tengah. Alasan SMA IT Al-Fatih dipilih karena belum
diadakan penelitian tentang hambatan pembelajaran
Fisika di masa pandemi COVID-19 yang ditinjau dari
online learning self efficacy yang tujuannya untuk
mengetahui dan mendeskripsikan hambatan belajar
Fisika di masa pandemi COVID-19 ditinjau dari online
learning self efficacy. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini perlu dilakukan agardapat memecahkan
hambatan belajar yang terjadi ketika proses belajar jarak
jauh dilakukan.

b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada semester ganjil tahun
ajaran 2021/2022.

3. Latar Penelitian

Latar penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan
judul‘Analisis Hambatan Belajar Fisika DalamdJaringan Di
Masa Pandemi COVID-19. SMA IT  Al-Fatih Lampung
Tengah=Di_Tinjau..Dari Online -Learning™Self Efficacy”.
Penelitian tersebut difaksanakan pada siswa kelas X, XI dan
XII SMA IT Al-Fatih Lampung Tengah. Subjek penelitian ini
yakni siswa kelas X, XI dan XII semester ganjil tahun ajaran
2020/2021. Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang
peneliti lakukan belum pernah dilakukan penelitian mengenai
hambatan pembelajaran fisika dimasa pandemi COVID-19.
Sedangkan hal ini, perlu untuk di teliti karena untuk
mengetahui hambatan apa saja yang terjadi selama proses
belajar dalam jaringan berlangsung khususnya pada mata
pelajaran Fisika yang ditinjau dari online learning self
efficacy. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti ini
dengan tujuan untuk mngetahui sekaligus mendeskripsikan
hambatan belajar fisika dalam jaringan pada peserta didik



16

kelas X-XII SMA IT Al-Fatih Lampung Tengah ditinjau dari
online learning self efficacy.

4. Subjek Penelitian
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas X, XI
dan XIlI IPA 1. Adapun distribusi populasi siswa kelas
tersebut sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Distribusi Siswa SMA IT Al-Fatih Lampung Tengah
Angkatan Tahun 2020/2021

No Kelas Jumlah

1 XIPA1 18

2 XIIPA 1 14

3 XII'IPA 1 20
Jumlah Populasi 52

Sampel pada penelitian ini sebanyak 52 siswa yang diambil
dari seluruh populasi yang jumlah keseluruhan totalnya 52
siswa. . Dalam pengambilan  sampel ini; peneliti
menggunakan - teknik' [ pengambilan <sampel  purposive
sampling. Purposive sampling -dipilih«"karena teknik
pengambilan safmpelyterdapat™ttjuan tertentu. Salah satu
alasannya adalah di SMA IT Al-Fatih belum pernah
dilakukan penelitian terkait hambatan belajar siswa.

5. Data dan Sumber Data
Data merupakan sekumpulan informasi atau hasil dari
sasaran yang digunakan untuk memecahkan problematika
enelitian.® Sedangkan sumber data diyakini sebagai
keterangan sebuah informasi penelitian didapatkan. Sumber
data utama dari penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan yang dilakukan sedangkan data tambahan

% Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi
Pendidikan Tenaga Kependidikan, (Surabaya: Raja Grafindo, 2009), h. 279.
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didapatkan dengan cara obeservasi dan lain-lain.**Dalam
penelitian yang telah dilakukan sumber data diperoleh dari
objke penelitian yaitu siswa SMA IT Al-Fatih Lampung
Tengah. Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini
diklasifikasikan 2 jenis; primer dan sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperolehsecara langsung
dari subjek penelitian.’ Dalam mengumpulkan data
primer ini, peneliti menggunakan metode wawancara dan
penyebaran kuesioner kepada subjek penelitian. Pada
penelitian ini, data primer diperoleh langsung dari subjek
penelitian yakni siswa SMA IT Al-Fatih Lampung
Tengah dan Guru pengampu mata pelajaran dikelas
tersebut.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh melalui
sumber ' data yang telah ada atau dapat dikatakan
merupakan sumber datastangan kedua.fData sekunder
dapat diperoleh/dari berbagai sumber, seperti buku, hasil
seminar, _laporan-dan jurnal. -Pada-penelitian ini, data
sekunder peneliti dapatkan dari data diri siswa, data-data
yang peneliti peroleh dari jurnal terkiat hambatan belajar
fisika dalam jaringan, data sekolah, dan letak geografis
tempat penelitian.

6. Teknik dan Prosedur Pengambilan Data
Pengambilan data adalah kegiatan untuk menemukan atau
suatu informasi dilapangan dengan menggunakan cara
tertentu. Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Raja
Garfindo Persada, 2015), h. 140.
T Trianto, loc.cit.
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menggunakan cara atau metode tertentu.® Menurut
Sugiyono, pengumpulan data adalah langkah-langkah
mendapatkan data dalam penelitian. Teknik pengumpulan
data dalam uatu penelitian sangat diperlukan guna
mendaatkan data yang akan digunakan untuk memecahkan
sumber masalah yang ada, tanpa adanya teknik peneliti akan
tersendat dalam proses mendapatkan data yang sesuai juga
carapengolahan data tersebut yang tidak memenuhi suatu
kriteria pengolahan data yang telah ditetapkan .*° Teknik
yang digunakan sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara adalah proses bertanya dengan sumber data

penelitian untuk memperoleh jawaban atas suatu yang

ditanyakan dalam penelitian.*® Menurut Esterberg,
terdapat beberapa macam wawancara. Diantaranya
sebagai berikut:

1) . Wawancara Terstruktur (Stuctrured Interviewed)
Wawancara terstruktur  adalah™ wawancara yang
dilakukan segara terorganisir dan terperinci.pada saat
pengumpulan=data ‘penelitian, alat penelitian sudah
dikembangkan. sedemikian _rupa” dengan tetap
memperhatikan sebagaiméha panduan Kisi-Kisi yang
sudah ditetapkan dan jawaban alternatif dari
informan yang telah disediakan.

2) Wawancara Semiterstruktur (Semistructured
Interview)
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori
in-dept interview, di mana dalam pelaksanaannya

% Byrhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali
Press, 2015), h. 64.

2 sygiyono, Op.cit, h. 224

% Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Sleman: Deepublisher,
2018), h. 24.
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lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur.
3) Wawancara  Tak  Berstruktur  (Unstructured
Interview)
Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang
tidak tersistematis dalam artian tidak terlalu banyak
mengikuti atau tersistem seperti wawancara
terstruktur untuk menentukan hasil perolehan
datanya.®
Berdasarkan  jenis  wawancara  diatas,  peneliti
menggunakan wawancara terstruktur untuk guru
pengampu mata pelajaran sesuai sesuai dengan indikator
hambatan pembelajaran fisika dalam jaringan dalam
pengambilan data pra penelitian. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui secara langsung kondisi tempat, siswa dan
proses belajar dalam pengambilan data penelitian.
Wawancara dipilih karena bisa . mengefisisensi waktu
peneliti dan juga peneliti bisa-mendapatkan data akurat
karena penggalian informasi secara’ langsung dan tidak
terbatas.

b. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau penyetaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.** Dalam penelitian tentang hambatan belajar
ini, peneliti menggunakan kuesioner yang diadopsi dari
penelitian Shen dalam indikator online learning self
efficacy. Alasan peneliti menggunakan indikator atau
dimensi yang dikembangkan Shen adalah belum banyak
penelitian tentang hambatan belajar dalam jaringan yang
menggunakan dimensi tersebut. Sehingga salah satu
pembeda dari penelitian yang peneliti gunakan adalah
dengan instrumen penelitian yang digunakan. Dimensi

% Haris Herdiansyah, op.cit, h. 64
%2 sugiyono, op.cit, h. 142.
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dalam kuesioner tersebut terdapat lima bagian yaitu
Kepercayaan diri untuk menyelesaikan belajar online,
kepercayaan diri untuk berinteraksi dengan teman
sekelas, kepercayaan dengan kemampuan diri sendiri
untuk menggunakan media belajar, kepercayaan diri
untuk berinteraksi dengan guru, dan kepercayaan diri
berinteraksi dengan teman sekelas untuk tujuan
pembelajaran.

Tabel 1. 2 Kisi-kisi angket penelitian

. . . Butir
No Dimensi Indikator Pernyataan
Kepercayaan | Keyakinan pada | 1,2,3,4,5,6,7,
diri untuk | kemampuan  diri 8
menyelesaika | untuk
n belajar | menyelesaikan
online tugas online:

a.-Dengan  nilai
baik.

b. Dengan
memahami
rumus
koempleks
didalam materi
fisika  ketika
belajar online.

c. Menghadapi
tantangan.

d. Dengan
berkaitan
aktivitas
online.

e. Dengan
mengikuti
jadwal belajar
secara  tepat
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No

Dimensi

Indikator

Butir
Pernyataan

waktu.

f. Dengan
rencana untuk
menyelesaikan
tugas  online
yang diberikan
Bapak/Ibu
Guru.

g. Dengan
menyesuaikan
gaya belajar
demi
tercapainya
tujuan
pembelajaran.

h.-Dengan selalu
mengevaluasi
tugas yang
diberikan
Bapak/Iibu
@garlebih
mudah
memahami
materi belajar
online.

Kepercayaan
diri untuk
berinteraksi
dengan
teman
sekelas.

Keyakinan  diri
dapat melakukan
interaksi  sosial
ketika dalam
proses belajar
online:

a. Dengan
melakukan
interaksi sosial

9,10,11,12
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No

Dimensi

Indikator

Butir
Pernyataan

secara baik
dengan teman
belajar.

b. Dengan
dibiasakan
melakukan
interaksi sosial
dengan teman
belajar online.

c. Dengan
menjalin  dan
mengembangk
an
persahabatan.

d. Dengan pandai
memilih  dan
memilah
bagaimana
harus
berinteraksi
@0sial dengan
tetap
memperhatika
n situasi.

Kepercayaan
dengan
kemampuan
diri  sendiri
untuk
menggunaka
n media
belajar
daring.

Keyakinan  diri
untuk
menyelesaikan
tugas
menggunakan
media belajar
yang digunakan

Bapak/Ibu guru:

a. Dengan
mengunduh

13,14,15,16,
17
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No

Dimensi

Indikator

Butir
Pernyataan

bahan
yang
disediakan
Bapak/lbu
guru.

b. Dengan
membalas
diskusi di
media belajar
online ketika
berlangsung.

c. Dengan
membalas
pesan di media
belajar.

d. Dengan
mengirim
tugas . online
ketika
Bapak/Iibu
guru
memberikan
tugas.

e. Dengan
membuka file
belajar ketika
belajar online.

ajar

Kepercayaan
diri untuk
berinteraksi
dengan guru

Keyakinan  diri
untuk berinteraksi
dengan guru
ketika kelas
berlangsung
online:

a. Dengan

18,19,20,21
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No

Dimensi

Indikator

Butir
Pernyataan

aktifselalu
belajar daring
didampingi
dengan
Bapak/lbu
guru.

b. Dengan
mengingatkan
guru ketika
terdapat
kelebihan jam
saat proses
belajar
mengajar
berlangsung.

c.- Dengan
memulai
diskusi dengan
Bapak/Ibu
guru ~dengan
ek~

d. Dengan bisa
menyampaika
n pendapat
dengan
bapak/Ibu
guru ketika
kegiatan
belajar
mengajar
berlangsung
secara online.

Kepercayaan
diri untuk

Kepercayaan diri
untuk berinteraksi

22,23, 24,
25, 26
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No Dimensi Indikator Sl
Pernyataan
berinteraksi | dengan teman
dengan sekelas untuk
teman tujuan
sekelas untuk | pembelajaran:
tujuan

pembelajaran

a. Dengan
berpartisipasi
aktif  dalam
diskusi online
saat belajar
online.

b. Dengan

berkomunikasi
efektif  untuk
membicarakan
materi ataupun
tugas - dengan
teman sekelas.

c. DPengan
menyampaika
n-opini dengan
%eman sekelas
secara baik.

d. Dengan
membantu
teman sekelas
saat
dibutuhkan
bantuan.

e. Dengan berani
untuk meminta
bantuan teman
sekelas  saat
membutuhkan.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipergunakan pada

penelitian untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Adapun instrumen penelitian dalam penelitian ini ialah

sebagai berikut:

a. Peneliti
Peneliti menjadi faktor penting karena menjadi
pemegang instrumen dalam penelitian sendiri. * oleh
karena iu perlu diadakannya validasi terhadap
peneliti.Validasi  dilakukan dengan cara melihat
sebagaimana pahamnya dengan ranah penelitian
kualitatif.

b. Instrumen Kuesioner (Angket)

Instrumen kuesioner yang peneliti gunakan berisi
pernyataan..untuk .. mengungkapkan hambatan yang
dialami siswa yang mengikuti pembelajaran fisika dalam
jaringan ‘di masa pandemi COVID-19 dengan dimensi
yang sudah dikembangkanioleh Shen. Peneliti membuat
butir_pernyataan_kuesioner. yang-ditujukan kepada siswa
dengan penyébaran angket sécara online menggunakan
google form. Sebelum instrumen ini digunakan, terlebih
dahulu di uji validasi dengan validator.

Prosedur Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara
sistematis dari dari hasil catatan lapangan, wawancara dan
yang lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain.** Teknik analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data

* sugiyono, op.cit, h. 222
% Burhan Bungin, op.cit, h. 185.
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berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data. ** Miles
dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara inetraktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu:
data  reduction, data display dan  conclusion
drawing/verification. Analisis data yang dilakukan melalui
tahap-tahap sebagai berikut:

Pengumpulan Penyajian
Data Data

e

\ Penarikan
Reduksi Data Kesimpulan

— o —
S —

Gambar 1.1 Bagan Analisis Data Kualitatif Model Miles dan
Hubermen

a. Data:Reduction (Reduksi Data)
Reduksi datd ‘adalah <€ara  mengelompokkan hasil
penelitian terhadap kualifikasi tertentu.*® Dalam penelitian
ini, reduksi data dilakukan dengan cara merangkum atau
mentabulasi data kuesioner hambatan belajar siswa
dengan menggunakan dimensi online learning self
efficacy, guna mempermudah penyajian data.

b. Data Display (Penyajian Data)
Data display adalah cara menyajikan sebuah data dari
hasil penelitian setelah tahap reduksi data dilakukan.®” Hal

% sugiyono, op.cit, h. 245.

% Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No.
33,2018, h. 83.

3 Ahmad Rijali, Op.cit, h. 94.
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ini dilakukan agar terdapat kemudahan dalam
menyimpulkan hasil penelitian yang didapat juga
pembaca akan mudah menyelami hasil data yang
diperoleh dari penelitian. Setelah melalui tahap reduksi
data, data display berupa grafik ataupun tabel dari
hambatan belajar siswa yang ditinjau dari dimensi online
learning self efficacy bisa untuk di tampilkan dan
dipahami. Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian
ini beruba grafik perdimensi dari online learning self
efficacy juga tabel persentase tiap-tiap dimensi.

Conclusion Drawing/Verification (Menarik Kesimpulan)
Setelah data disajikan sedemikian rupa dan dikategorikan
dengan kategori sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat
rendah dalam kategori tingkat self efficacy atau
pengelompokan data sejenis barulah bisa disimpulkan
terkait kepercayaan diri siswa . yang rendah dalam
melaksanakan: pembelajaran ~dalam jaringan yang
menghambat tujuan  pembelajaran. dalam jaringan
sehingga rumusan  masalah dalam penglitian ini bisa
terjawabi dengan-hasil'kesimpulan yang sudah dikerjakan
berdasarkan triangulasi data.>®

9. Pemeriksaan Keabsahan Data
Penelitian kualitatif wajib memiliki standar validitas serta
reabilitas untuk menguji keabsahan data. Terdapat empat
standar atau kriteria utama dalam menjami keabsahan hasil
penelitian kualitatif yang meliputi uji credibility (validitas
internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reabilitas), dan conformability (objektivitas).*

a.

Uji Kreadibilitas

Uji kredibilitas dapat diartikan sebagai kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif. Ada bermacam
cara dalam pengujian kreadibilitas data agar penelitian

% sugiyono, Op.cit, h.252.
*Ibid, h. 269.
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kualitatif memiliki tingkat kepercayaan serta keakuratan
yang tinggi, diantaranya perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan, diskusi dengan teman sejawat,
analisis data kasus negatif, member check dan triangulasi
data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji
kredibilitas dengan menggunakan teknik triangulasi data.
Teknik triangulasi data terbagi menjadi tiga macam,
diantaranya adalah:
1) Triangulasi Sumber
Pada triangulasi terebut, data dikategorikan menurut
sumber yang telah ditetapkan. Setelah dianalisis
dandisimpulkan, selanjutnya hasil data tersebut
dibandingkan dengan sumber data yang dijadikan
subjek penelitian. Terdapat suatu kesamaan atau
tidak terkait hasil yang diperoleh.

2) Triangulasi Teknik
Menguiji- kredibilitas data-menggunakan triangulasi
teknik dengan sumber yang /sama tetapi teknik
perolehan data yangsberbeda. Permisalan jika data
penelitian diperoleh=melalui wawancara selanjutnya
data_ di- konfirmasi.~dengan data” yang diperoleh
melalui obserVasi; dokumentasi atau kuesioner.

3) Triangulasi waktu
Kredibilitas data juga dipengaruhi oleh perbedaan
waktu. Dalam hal ini, digunakan waktu yang
berbeda agar data semakin valid.
Adapun untuk uji kevalidan data dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan cara
memperoleh data dari hasil wawancara guru disaat pra
penelitian dan kuesioner siswa saat penelitian. Hal ini
dilakukan untuk melihat apakah terdapat kesinambungan
antara jawaban guru dengan siswa saat proses
pembelajaran daring terutama masalah hambatan yang
dialami siswa.



30

b. Pengujian Transferability

Pada prinsipnya transferability merupakan pernyataan
yang dinilai oleh para pembaca laporan penelitian. Atau
bisa diartikan, penelitian tentang hambatan belajar fisika
dalam jaringan yang di tinjau dari online learning self
efficacy ini akan mendapatkan sebuah kevalidan
eksternal  apabila pembaca dapat memperoleh
pemahaman yang jelas juga bisa mengeneralisasikan
suatu topik penelitian tersebut terhadap masalah yang
lain.

Pengujian Dependability (Reabilitas)

Pada penelitian kualitatif yang dilakukan peneliti
dilakukan uji dependability dengan cara mengontrol
pelaksaan penelitian yang dilakukan peneliti yang di
kontrol oleh dosen pembimbing guna terccapainya tujuan
penelitian dan._memperkecil tingkat kesalahan dalam
penelitian yang dilakukan.

Pengujian Confirmability,

Dalam penelitian=kualitatif; confirmability disebut juga
dengan..uji objektivitas. .Dalam™ uji.eonfirmability yang
diuji adalah hasil periélitiannya. Pengujian inimbisa
diartikan sebagai salah satu langkah yang harus
dilakukan dengan dosen pembimbing untuk mengecek
hasil penelitian dengan proses penelitian yang dilakukan
melalui kontrol dosen pembimbing. Sesuai prosedur atau
tidak sesuai dengan hasil data penelitian yang diperoleh.
Jika sesuai, maka penelitian dikatakan sesuai dengan
standar confirmability.

Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

B. Latar Belakang Masalah

C. Fokus dan Subfokus Penelitian
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Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

Penelitian Relevan

Metode Penelitian

. Sistematika Pembahasan

BAB || LANDASAN TEORI

A. Hakikat Pembelajaran

B. Online Learning Self Efficacy

BAB Ill DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
A. Gambaran Objek Penelitian

B. Penyajian Data dan Temuan Penelitian
BAB IV ANALISIS DATA PENELITIAN
A. Analisis Data Penelitian

B. Temuan Penelitian

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran

~—I®@mMmOo



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari
pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

B. Saran

Hambatan belajar dalam jaringan di masa pandemi
COVID-19 ternyata ada yang disebabkan karena tidak
adanya percaya diri dalam diri siswa. Jika lebih
diperdalam kembali, dalam skala online learning self
efficacy dimensi yang menjadi hambatan siswa dalam
proses belajar daring adalah krisis kepercayaan diri untuk
menyelesaikan belajar daring atau tugas daring dan juga
interaksi sosial dengan teman sekelasnya.

Dimensi yang menjadi hambatan dalam pembelajaran
fisika dengan kategori® online learning self efficacy
terdapat = dua dimensi diantaranya adalah dimensi
kepercayaan diriguntuk .menyelesaikan fbelajar online
dengan kriteria rendah"dan ‘juga dimensi kepercayaan diri
untuk=berinteraksi-dengan-teman sekelas dengan kriteria
rendah. Ao Lol

Adapun saran dari penelitian yang sudah dilakukan dan

analisi

1.

data yang sudah disampaikan sebagai berikut:

Untuk peneliti lain, agar lebih bisa menggali hambatan
belajar dalam jaringan dalam skala online learning yang
lain secara spesifik seperti contohnya media belajar yang
digunakan.

Untuk pembaca agar lebih bijak untuk mengatasi
hambatan belajar yang dialami dengan mencari solusi
yang lain, tidak terbatas pada pembahasan dan solusi
yang terdapat pada penelitian ini.

66



DAFTAR RUJUKAN

Alfianika, N. (2018). Metode Penelitian Pengajaran Bahasa
Indonesia . Yogyakarta: Deepublish.

Arie Muhammad Firmansyah. (2017). Analisis Hambatan Belajar
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Statistika, Jurnal Penelitian dan
Pembelajaran Matematika, 10, No. 2,.

Briliannur. (2020). Analisis Keaktifan Pembelajaran Online Di masa
Pandemi COVID-19. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar ,
58.

Bungin, B. (2015). Analisis data Penelitian Kualitatif. Jakarta:
Rajawali Press.

—————————————— (2015). Metodologi Penelitian Kualittif. Surabaya: Raja
Grafindo.

Conilie, RusP. (2020). Analisis Pembelajaran /‘Daring Terhadap
Kejenuhan Belajar Mahasiswa ;Fadris Biologi 1AIN' Jember Di
Tengah Pendemi COVID-19. Jurnal Pendidikan Biologi , 28.

Darmawan, M. S. (2020). Analisis Pembelajaran Di Era Pandemik
(COVID-19) Pada Program Studi Pendidikan Biologi IKIP
PGRI Pontianak. Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan
Komunikasi, 2 (1), 1.

Darwis, A. P. (2017). Belajar dan Pembelajaran. Jurnal Kajian Imu-
ilmu Keislaman, 3 (2), 337.

Dewi, W. A. (2020). Dampak COVID-19 terhadap Implementasi
Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar. Jurnal limu Pendidikan
, 2.

67



68

Din, H. d. (2020). Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan
(DARING) Masa Pandemi COVID-19 Pada Guru Sekolah
Dasar. Jurnal Basicedu, 4 (4), 861.

Fadhilah, A. N. (2020). Stategi Menghidupkan Motivasi Belajar Anak
Usia Dini Selama Pandemi COVID-19 Melalui Publikasi.
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini , 374.

Fadhilah, A. N. (2020). Stategi Menghidupkan Motivasi Belajar Anak
Usia Dini Selama Pandemi COVID-19 Melalui Publikasi.
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini , 374.

Fuaddunnazmi, L. H. (2017). Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Fisika Berbasis Moodle. Jurnal Pendidikan Fisika dan
Teknologi, 3 (2), 197.

Herdiansyah, H. (2015). Wawancara Observasi dan Focus Group.
Jakarta: PT Raja Grafindo.

Hermawan, 1. (2019). Metodologi Penelitian Pendidikan. Kuningan :
Hidayatul Quran Kuningan.

Ibrahim, YE. (2020). Hambatan ‘Guru“Pendidikan Jasmani Generasi
80-an dalam-Pembelajaran Daring.Di Tengah*Pandemi COVID-
19. Jurnal Sporta Saintika, 5 (2), 147.

Mona, N. (2020). Konsep Isolasi Dalam Jaringan Sosial Untuk
Meminimalisasi Efek Contagious (Kasus Penyebaran Virus
Corona di Indonesia). Jurnal Sosial Humaniora Terapan, 2 (2),
117.

Napsawati. (2020). Analisis Situasi Pembelajaran IPA Fisika Dengan
Metode Daring di Tengah Wabah COVID-19. Jurnal
Pendidikan Fisika dan Terapannya, 3 (6), 3.

Nata, A. (2014). Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran .
Jakarta: Kencana.



69

Nugroho, U. K. (2014). Penerapan Model Pembelajaran Cooperative
Problem  Solving Untuk  Meningkatkan  Kemampuan
Pemahaman Konsep Dan Komunikasi llmiah Siswa Pada Mata
Pelajaran Fisika. Unnes Physics education Journal , 74.

Pratama, N. S. (2015). Studi Pelaksanaan Pembelajaran Fisika
Berbasis Higher Order Thinking (HOTS) Pada Kelas X Di
SMA Negeri Kota Yogyakarta. Prosiding Seminar Nasional
Fisika, 6 (1), 104.

Qamar, N. (2017). Metode Penelitian Hukum. Makassar: CV. Social
Politic Genius.

Qodri, U. S. (2019). Metode penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan. Ponorogo: CV Nata Karya.

Rijali, A. (2018). Analisis Data Kualitatif. Jurnal Alhadharah, 17
(33), 83
Riyana, C. (2020). Konsep. Pembelajaran Online. Bandung: UPL..

Rudi H jand Rifatul J. (2020). Pembelajaran Fisika_Pada Siswa
Sekolah"Menengah Atas (SMA), dJurnal Pendidikan 4 (2)

Rukajat, A. (2018)=Pendekatan penelitian Kualitatif. Sleman:
Deepublisher. - \

Saregar, Y. d. (2017). Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan
Matematika dan Sains. Bandar Lampung: Anugrah Utama
Raharja.

Setiawan, A. A. (2018). Metode Penelitian Kualitatif. SUkabumi :
CVJejak.

Sudarsana, I. K. (2020). COVID-19: Perpsektif Pendidikan
Denpasar: Yayasan Kita Menulis.

Sugiarto, E. (2015). Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi
dan Tesis. Yogyakarta: Suaka Media.



70

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta.

Sumi, N. S. (2020). Kesiapsiagaan Indonesia Menghadapi Potensi
Penyebaran Coronavirus Disease. Jurnal Kajian Singkat
Terhadap Isu Aktual dan Strategis, 12 (3), 4..

Suryani, Yani, A R Ningrum, N Hidayah, And N R Dewi. “The
Effectiveness Of Blended Learning-Based Scaffolding Strategy
Assisted By Google Classroom Toward The Learning Outcomes
And Students™ Selfefficacy.” Journal Of Physics: Conference
Series, 2020. Http:Do0i:10.1088/1742-6596/1796/1/012 031%0a.

Susanto, N. (2020). Pengaruh COVID-19 Terhadap Bidang Olahraga
Di Indonesia. Jurnal Stamina, 3 (3), 47.

Syah Aji, R. H. (2020). Dampak COVID-19 Pada Pendidikan Di
Indonesia; Sekolah, Keterampilan dan Proses Pembelajaran.
Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i, 7 (5), 396.

Syarifudin, A. 'S. (2020). Implementasi Pembelajaran Daring Untuk
Meningkatkan —~ Mutu j, Pendidikan  Sebagai = Dampak
Diterapkannya “Social Distancing. Jurnal Pendidikan Bahasa
dan Sastra indonesiamby(l1), 32.

Wulandari, O. I. (2020). Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Studi
From Home (SFH) Selama Pandemi COVID-19. Jurnal
Pendidikan Administrasi Perkantoran, 8 (3), 498.



